
3 ALI 'IMRAN : 200 (OKE) 

       

Bismillaahhir rohmaanir rohiim;  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

     

 

Alif-laam-miim 

[3:1] Alif laam miim. 

                 

Allaahu laa ilaaha illaa huwa lhayyu lqayyuum 

[3:2] Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi terus 

menerus mengurus makhluk-Nya. 

                             

Nazzala 'alayka lkitaaba bilhaqqi mushaddiqan limaa bayna yadayhi wa-anzala ttawraata wal-

injiil 

[3:3] Dia menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya; membenarkan kitab yang telah 

diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, 

                               

      

Min qablu hudan linnaasi wa-anzala lfurqaana innalladziina kafaruu bi-aayaatillaahi lahum 

'adzaabun syadiidun walaahu 'aziizun dzuu intiqaam 

[3:4] sebelum (Al Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al Furqaan. 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat; dan 

Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan (siksa). 

                      

Innallaaha laa yakhfaa 'alayhi syay-un fii l-ardhi walaa fii ssamaai 

[3:5] Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satupun yang tersembunyi di bumi dan tidak (pula) di langit. 

                                 

 Huwalladzii yushawwirukum fii l-arhaami kayfa yasyaau laa ilaaha illaa huwa l'aziizu lhakiim 

[3:6] Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 



                                  

                                      

                                    

Huwalladzii anzala 'alayka lkitaaba minhu aayaatun muhkamaatun hunna ummu lkitaabi 

waukharu mutasyaabihaatun fa-ammaalladziina fii quluubihim zayghun fayattabi'uuna maa 

tasyaabaha minhu ibtighaa-a lfitnati wabtighaa-a ta/wiilihi wamaa ya'lamu ta/wiilahu illaallaahu 

warraasikhuuna fii l'ilmi yaquuluuna aamannaa bihi kullun min 'indi rabbinaa wamaa 

yadzdzakkaru illaa uluu l-albaab 

[3:7] Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Qur'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang 

muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mu-tasyaabihaat. Adapun orang-

orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada 

yang mengetahui takwilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami 

beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." Dan tidak dapat 

mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. 

                                 

Rabbanaa laa tuzigh quluubanaa ba'da idz hadaytanaa wahab lanaa min ladunka rahmatan 

innaka anta lwahhaab 

[3:8] (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 

karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)". 

                            

Rabbanaa innaka jaami'u nnaasi liyawmin laa rayba fiihi innallaaha laa yukhlifu lmii'aad 

[3:9] "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan 

pada) hari yang tak ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. 

                                   

     

Innalladziina kafaruu lan tughniya 'anhum amwaaluhum walaa awlaaduhum minallaahi syay-an 

waulaa-ika hum waquudu nnaar 

[3:10] Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda dan anak-anak mereka, sedikitpun tidak dapat 

menolak (siksa) Allah dari mereka. Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka, 

                              

       

Kada/bi aali fir'awna walladziina min qablihim kadzdzabuu bi-aayaatinaa fa-akhadzahumullaahu 

bidzunuubihim walaahu syadiidu l'iqaab 



[3:11] (keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Firaun dan orang-orang yang sebelumnya; mereka 

mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan 

Allah sangat keras siksa-Nya. 

                      

Qul lilladziina kafaruu satughlabuuna watuhsyaruuna ilaa jahannama wabi/sa lmihaad 

[3:12] Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia ini) dan akan 

digiring ke dalam neraka Jahanam. Dan itulah tempat yang seburuk-buruknya". 

                                

                             

Qad kaana lakum aayatun fii fi-atayni iltaqataa fi-atun tuqaatilu fii sabiilillaahi waukhraa 

kaafiratun yarawnahum mitslayhim ra/ya l'ayni walaahu yu-ayyidu binashrihi man yasyaau inna 

fii dzaalika la'ibratan li-ulii l-abshaar 

[3:13] Sesungguhnya telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). 

Segolongan berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala melihat 

(seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan dengan bantuan-Nya 

siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang 

yang mempunyai mata hati. 

                              

                                

     

Zuyyina linnaasi hubbu sysyahawaati mina nnisaa-i walbaniina walqanaathiiri lmuqantharati mina 

dzdzahabi walfidhdhati walkhayli lmusawwamati wal-an'aami walhartsi dzaalika mataa'u lhayaati 

ddunyaa walaahu 'indahu husnu lmaaab 

[3:14] Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-

wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 

                                 

                       

Qul a-unabbi-ukum bikhayrin min dzaalikum lilladziina ittaqaw 'inda rabbihim jannaatun tajrii 

min tahtihaa l-anhaaru khaalidiina fiihaa wa-azwaajun muthahharatun waridhwaanun minallaahi 

walaahu bashiirun bil'ibaad 

[3:15] Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian itu?". 

Untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang mengalir 

dibawahnya sungai-sungai; mereka kekal didalamnya. Dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri yang 

disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 



                            

Alladziina yaquuluuna rabbanaa innanaa aamannaa faghfir lanaa dzunuubanaa waqinaa 'adzaaba 

nnaar 

[3:16] (Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, maka 

ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka," 

                       

Ashshaabiriina washshaadiqiina walqaanitiina walmunfiqiina walmustaghfiriina bil-ashaar 

[3:17] (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan 

Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur. 

                                     

      

Syahidallaahu annahu laa ilaaha illaa huwa walmalaa-ikatu wauluu l'ilmi qaa-iman bilqisthi laa 

ilaaha illaa huwa l'aziizu lhakiim 

[3:18] Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang 

menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian 

itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

                            

                        

Inna ddiina 'indallaahi l-islaamu wamaa ikhtalafalladziina uutuu lkitaaba illaa min ba'di maa jaa-

ahumu l'ilmu baghyan baynahum waman yakfur bi-aayaatillaahi fa-innallaaha sarii'u lhisaab 

[3:19] Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang 

yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang 

ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 

cepat hisab-Nya. 

                               

                                  

Fa-in haajjuuka faqul aslamtu wajhiya lillaahi wamani ittaba'ani waqul lilladziina uutuu lkitaaba 

wal-ummiyyiina a-aslamtum fa-in aslamuu faqadi ihtadaw wa-in tawallaw fa-innamaa 'alayka 

lbalaaghu walaahu bashiirun bil'ibaad 

[3:20] Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: "Aku 

menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku". Dan katakanlah 

kepada orang-orang yang telah diberi Al Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: "Apakah kamu (mau) 

masuk Islam". Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka 

berpaling, maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan Allah Maha Melihat 

akan hamba-hamba-Nya. 



                        

               

Innalladziina yakfuruuna bi-aayaatillaahi wayaqtuluuna nnabiyyiina bighayri haqqin 

wayaqtuluunalladziina ya/muruuna bilqisthi mina nnaasi fabasysyirhum bi'adzaabin liim 

[3:21] Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 

memang tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, maka 

gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pedih. 

                            

Ulaa-ikalladziina habithat a'maaluhum fii ddunyaa wal-aakhirati wamaa lahum min naasiriin 

[3:22] Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan 

mereka sekali-kali tidak memperoleh penolong. 

                              

             

Alam tara ilaalladziina uutuu nashiiban mina lkitaabi yud'awna ilaa kitaabillaahi liyahkuma 

baynahum tsumma yatawallaa fariiqun minhum wahum mu'ridhuun 

[3:23] Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang telah diberi bagian yaitu Al Kitab (Taurat), 

mereka diseru kepada kitab Allah supaya kitab itu menetapkan hukum diantara mereka; kemudian 

sebagian dari mereka berpaling, dan mereka selalu membelakangi (kebenaran). 

                                

    

Dzaalika bi-annahum qaaluu lan tamassanaa nnaaru illaa ayyaaman ma'duudaatin wagharrahum 

fii diinihim maa kaanuu yaftaruun 

[3:24] Hal itu adalah karena mereka mengaku: "Kami tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali 

beberapa hari yang dapat dihitung". Mereka diperdayakan dalam agama mereka oleh apa yang selalu 

mereka ada-adakan. 

                                

Fakayfa idzaa jama'naahum liyawmin laa rayba fiihi wawuffiyat kullu nafsin maa kasabat wahum 

laa yuzhlamuun 

[3:25] Bagaimanakah nanti apabila mereka Kami kumpulkan di hari (kiamat) yang tidak ada keraguan 

tentang adanya. Dan disempurnakan kepada tiap-tiap diri balasan apa yang diusahakannya sedang mereka 

tidak dianiaya (dirugikan). 

                                  

                      



Qulillaahumma maalika lmulki tu/tii lmulka man tasyaau watanzi'u lmulka mimman tasyaau 

watu'izzu man tasyaau watudzillu man tasyaau biyadika lkhayru innaka 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:26] Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 

yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 

orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 

segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                   

                 

Tuulijullayla fii nnahaari watuuliju nnahaara fiillayli watukhriju lhayya mina lmayyiti watukhriju 

lmayyita mina lhayyi watarzuqu man tasyaau bighayri hisaab 

[3:27] Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau 

keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri 

rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)". 

                               

                           

Laa yattakhidzi lmu/minuuna lkaafiriina awliyaa-a min duuni lmu/miniina waman yaf'al dzaalika 

falaysa minallaahi fii syay-in illaa an tattaquu minhum tuqaatan wayuhadzdzirukumullaahu 

nafsahu wa-ilaallaahi lmashiir 

[3:28] Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan 

orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali 

karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu 

terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali (mu). 

                                    

             

Qul in tukhfuu maa fii shuduurikum aw tubduuhu ya'lamhullaahu waya'lamu maa fii ssamaawaati 

wamaa fii l-ardhi walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:29] Katakanlah: "Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, 

pasti Allah mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                                   

                     

Yawma tajidu kullu nafsin maa 'amilat min khayrin muhdaran wamaa 'amilat min suu-in tawaddu 

law anna baynahaa wabaynahu amadan ba'iidan wayuhadzdzirukumullaahu nafsahu walaahu 

rauufun bil'ibaad 

[3:30] Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) 

kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; 



dan Allah memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada hamba-

hamba-Nya. 

                              

Qul in kuntum tuhibbuunallaaha fattabi'uunii yuhbibkumullaahu wayaghfir lakum dzunuubakum 

walaahu ghafuurun rahiim 

[3:31] Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan 

mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                         

Qul athii'uullaaha warrasuula fa-in tawallaw fa-innallaaha laa yuhibbu lkaafiriin 

[3:32] Katakanlah: "taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang kafir". 

                           

Innallaaha isthafaa aadama wanuuhan waaala ibraahiima waaala 'imraana 'alaa l'aalamiin 

[3:33] Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi 

segala umat (di masa mereka masing-masing), 

                  

Dzurriyyatan ba'dhuhaa min ba'dhin walaahu samii'un 'aliim 

[3:34] (sebagai) satu keturunan yang sebagiannya (turunan) dari yang lain. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 

                                  

     

Idz qaalati imra-atu 'imraana rabbi innii nadzartu laka maa fii bathnii muharraran fataqabbal 

minnii innaka anta ssamii'u l'aliim 

[3:35] (Ingatlah), ketika isteri 'Imran berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada 

Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). 

Karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui". 

                                  

                     

Falammaa wadha'at-haa qaalat rabbi innii wadha'tuhaa untsaa walaahu a'lamu bimaa wadha'at 

walaysa dzdzakaru kaluntsaa wa-innii sammaytuhaa maryama wa-innii u'iidzuhaa bika 

wadzurriyyatahaa mina sysyaythaani rrajiim 

[3:36] Maka tatkala isteri 'Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 

melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan 

anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku 



mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada 

setan yang terkutuk." 

                                     

                                        

      

Fataqabbalahaa rabbuhaa biqabuulin hasanin wa-anbatahaa nabaatan hasanan wakaffalahaa 

zakariyyaa kullamaa dakhala 'alayhaa zakariyyaa lmihraaba wajada 'indahaa rizqan qaala yaa 

maryamu annaa laki haadzaa qaalat huwa min 'indillaahi innallaaha yarzuqu man yasyaau 

bighayri hisaab 

[3:37] Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan mendidiknya 

dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakaria pemeliharanya. Setiap Zakaria masuk untuk 

menemui Maryam di mihrab, ia dapati makanan di sisinya. Zakaria berkata: "Hai Maryam dari mana 

kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya 

Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab. 

                                  

Hunaalika da'aa zakariyyaa rabbahu qaala rabbi hab lii min ladunka dzurriyyatan thayyibatan 

innaka samii'u ddu'aa 

[3:38] Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi 

Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendenganr do'a". 

                               

             

Fanaadat-hu lmalaa-ikatu wahuwa qaa-imun yushallii fii lmihraabi annallaaha yubasysyiruka 

biyahyaa mushaddiqan bikalimatin minallaahi wasayyidan wahashuuran wanabiyyan mina 

shshaalihiin 

[3:39] Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di 

mihrab (katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) 

Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 

nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh". 

                                      

Qaala rabbi annaa yakuunu lii ghulaamun waqad balaghaniya lkibaru wamra-atii 'aaqirun qaala 

kadzaalikallaahu yaf'alu maa yasyaa/ 

[3:40] Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan 

isteriku pun seorang yang mandul?". Berfirman Allah: "Demikianlah, Allah berbuat apa yang 

dikehendaki-Nya". 



                                    

            

Qaala rabbi ij'al lii aayatan qaala aayatukallaa tukallima nnaasa tsalaatsata ayyaamin illaa 

ramzan wadzkur rabbaka katsiiran wasabbih bil'asyiyyi wal-ibkaar 

[3:41] Berkata Zakaria: "Berilah aku suatu tanda (bahwa isteriku telah mengandung)". Allah berfirman: 

"Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 

isyarat. Dan sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya serta bertasbihlah di waktu petang dan pagi 

hari". 

                                   

Wa-idz qaalati lmalaa-ikatu yaa maryamu innallaaha isthafaaki wathahharaki wasthafaaki 'alaa 

nisaa-i l'aalamiin 

[3:42] Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih 

kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu). 

                  

Yaa maryamu uqnutii lirabbiki wasjudii warka'ii ma'a rraaki'iin 

[3:43] Hai Maryam, taatlah kepada Tuhanmu, sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'. 

                                       

             

Dzaalika min anbaa-i lghaybi nuuhiihi ilayka wamaa kunta ladayhim idz yulquuna aqlaamahum 

ayyuhum yakfulu maryama wamaa kunta ladayhim idz yakhtashimuun 

[3:44] Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya 

Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah 

mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir 

di sisi mereka ketika mereka bersengketa. 

                                

                

Idz qaalati lmalaa-ikatu yaa maryamu innallaaha yubasysyiruki bikalimatin minhu ismuhu 

lmasiihu 'iisaa ibnu maryama wajiihan fii ddunyaa wal-aakhirati wamina lmuqarrabiin 

[3:45] (Ingatlah), ketika Malaikat berkata: "Hai Maryam, seungguhnya Allah menggembirakan kamu 

(dengan kelahiran seorang putera yang diciptakan) dengan kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya 

Al Masih 'Isa putera Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang 

didekatkan (kepada Allah), 

                    

Wayukallimu nnaasa fii lmahdi wakahlan wamina shshaalihiin 



[3:46] dan dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan dia adalah termasuk 

orang-orang yang saleh." 

                                 

              

Qaalat rabbi annaa yakuunu lii waladun walam yamsasnii basyarun qaala kadzaalikillaahu 

yakhluqu maa yasyaau idzaa qadaa amran fa-innamaa yaquulu lahu kun fayakuun 

[3:47] Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pernah 

disentuh oleh seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah 

menciptakan apa yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, maka Allah 

hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. 

                 

Wayu'allimuhu lkitaaba walhikmata wattawraata wal-injiil 

[3:48] Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, Hikmah, Taurat dan Injil. 

                               

                                 

                               

Warasuulan ilaa banii israa-iila annii qad ji/tukum bi-aayatin min rabbikum annii akhluqu lakum 

mina ththhiini kahay-ati ththhayri fa-anfukhu fiihi fayakuunu thayran bi-idznillaahi waubri-u l-

akmaha wal-abrasha wauhyii lmawtaa bi-idznillaahi wa-unabbi-ukum bimaa ta/kuluuna wamaa 

taddakhiruuna fii buyuutikum inna fii dzaalika laaayatan lakum in kuntum mu/miniin 

[3:49] Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah 

datang kepadamu dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk 

kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan 

seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit 

sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang 

kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu adalah suatu 

tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman. 

                             

               

Wamushaddiqan limaa bayna yadayya mina ttawraati wali-uhilla lakum ba'dhalladzii hurrima 

'alaykum waji/tukum bi-aayatin min rabbikum fattaquullaaha wa-athii'uun 

[3:50] Dan (aku datang kepadamu) membenarkan Taurat yang datang sebelumku, dan untuk 

menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu dengan 

membawa suatu tanda (mukjizat) daripada Tuhanmu. Karena itu bertakwalah kepada Allah dan taatlah 

kepadaku. 



                 

Innallaaha rabbii warabbukum fa'buduuhu haadzaa shiraathun mustaqiim 

[3:51] Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus". 

                          

               

Falammaa ahassa 'iisaa minhumu lkufra qaala man anshaarii ilaallaahi qaala lhawaariyyuuna 

nahnu anshaarullaahi aamannaa bilaahi wasyhad bi-annaa muslimuun 

[3:52] Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) berkatalah dia: "Siapakah yang akan 

menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat 

setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan 

saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri. 

                        

Rabbanaa aamannaa bimaa anzalta wattaba'naa rrasuula faktubnaa ma'a sysyaahidiin 

[3:53] Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti 

rasul, karena itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi (tentang keesaan 

Allah)". 

                    

Wamakaruu wamakarallaahu walaahu khayru lmaakiriin 

[3:54] Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah 

sebaik-baik pembalas tipu daya. 

                            

                                  

       

Idz qaalallaahu yaa 'iisaa innii mutawaffiika waraafi'uka ilayya wamuthahhiruka minalladziina 

kafaruu wajaa'ilulladziina ittaba'uuka fawqalladziina kafaruu ilaa yawmi lqiyaamati tsumma 

ilayya marji'ukum fa-ahkumu baynakum fiimaa kuntum fiihi takhtalifuun 

[3:55] (Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 

akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang kafir, 

dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang-orang yang kafir hingga hari kiamat. 

Kemudian hanya kepada Akulah kembalimu, lalu Aku memutuskan diantaramu tentang hal-hal yang 

selalu kamu berselisih padanya". 

                                

Fa-ammaalladziina kafaruu fau'adzdzibuhum 'adzaaban syadiidan fii ddunyaa wal-aakhirati 

wamaa lahum min naasiriin 



[3:56] Adapun orang-orang yang kafir, maka akan Ku-siksa mereka dengan siksa yang sangat keras di 

dunia dan di akhirat, dan mereka tidak memperoleh penolong. 

                             

Wa-ammaalladziina aamanuu wa'amiluu shshaalihaati fayuwaffiihim ujuurahum walaahu laa 

yuhibbu zhzhaalimiin 

[3:57] Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, maka Allah akan 

memberikan kepada mereka dengan sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai 

orang-orang yang zalim. 

                    

Dzaalika natluuhu 'alayka mina l-aayaati wadzdzikri lhakiim 

[3:58] Demikianlah (kisah 'Isa), Kami membacakannya kepada kamu sebagian dari bukti-bukti 

(kerasulannya) dan (membacakan) Al Qur'an yang penuh hikmah. 

                               

Inna matsala 'iisaa 'indallaahi kamatsali aadama khalaqahu min turaabin tsumma qaala lahu kun 

fayakuun 

[3:59] Sesungguhnya misal (penciptaan) 'Isa di sisi AllAh, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah 

menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), maka 

jadilah dia. 

                    

Alhaqqu min rabbika falaa takun mina lmumtariin 

[3:60] (Apa yang telah Kami ceritakan itu), itulah yang benar, yang datang dari Tuhanmu, karena itu 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. 

                                    

                         

Faman haajjaka fiihi min ba'di maa jaa-aka mina l'ilmi faqul ta'aalaw nad'u abnaa-anaa wa-

abnaa-akum wanisaa-anaa wanisaa-akum wa-anfusanaa wa-anfusakum tsumma nabtahil fanaj'al 

la'natallaahi 'alaa lkaadzibiin 

[3:61] Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu), maka 

katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami 

dan isteri-isteri kamu, diri kami dan diri kamu; kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan 

kita minta supaya la'nat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 

                                    

Inna haadzaa lahuwa lqashashu lhaqqu wamaa min ilaahin illaallaahu wa-innallaaha lahuwa 

l'aziizu lhakiim 

[3:62] Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 

Allah; dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . 



                

Fa-in tawallaw fa-innallaaha 'aliimun bilmufsidiin 

[3:63] Kemudian jika mereka berpaling (dari kebenaran), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

orang-orang yang berbuat kerusakan. 

                                  

                              

Qul yaa ahla lkitaabi ta'aalaw ilaa kalimatin sawaa-in baynanaa wabaynakumllaa na'buda 

illaallaaha walaa nusyrika bihi syay-an walaa yattakhidza ba'dhunaa ba'dhan arbaaban min 

duunillaahi fa-in tawallaw faquuluu isyhaduu bi-annaa muslimuun 

[3:64] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 

perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 

Dia dengan sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 

Allah". Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-

orang yang berserah diri (kepada Allah)". 

                               

     

Yaa ahla lkitaabi lima tuhaajjuuna fii ibraahiima wamaa unzilati ttawraatu wal-injiilu illaa min 

ba'dihi afalaa ta'qiluun 
[3:65] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil 

tidak diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu tidak berpikir? 

                              

         

Haa antum haaulaa-i haajajtum fiimaa lakum bihi 'ilmun falima tuhaajjuuna fiimaa laysa lakum 

bihi 'ilmun walaahu ya'lamu wa-antum laa ta'lamuun 

[3:66] Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya) bantah membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka 

kenapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak kamu ketahui?; Allah mengetahui sedang kamu 

tidak mengetahui. 

                                  

Maa kaana ibraahiimu yahuudiyyan walaa nashraaniyyan walaakin kaana haniifan musliman 

wamaa kaana mina lmusyrikiin 

[3:67] Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang 

yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang 

musyrik. 

                              



Inna awlaa nnaasi bi-ibraahiima lalladziina ittaba'uuhu wahaadzaa nnabiyyu walladziina aamanuu 

walaahu waliyyu lmu/miniin 

[3:68] Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 

Nabi ini (Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah 

Pelindung semua orang-orang yang beriman. 

                                

Waddat thaa-ifatun min ahli lkitaabi law yudhilluunakum wamaa yudhilluuna illaa anfusahum 

wamaa yasy'uruun 

[3:69] Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka (sebenarnya) tidak 

menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka tidak menyadarinya. 

                   

Yaa ahla lkitaabi lima takfuruuna bi-aayaatillaahi wa-antum tasyhaduun 

[3:70] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu mengetahui 

(kebenarannya). 

                           

Yaa ahla lkitaabi lima talbisuuna lhaqqa bilbaathili wataktumuuna lhaqqa wa-antum ta'lamuun 

[3:71] Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan yang haq dengan yang bathil, dan 

menyembunyikan kebenaran, padahal kamu mengetahuinya? 

                          

         

Waqaalat thaa-ifatun min ahli lkitaabi aaminuu billadzii unzila 'alaalladziina aamanuu wajha 

nnahaari wakfuruu aakhirahu la'allahum yarji'uun 

[3:72] Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 

beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada 

permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada 

kekafiran). 

                                    

                          

Walaa tu/minuu illaa liman tabi'a diinakum qul inna lhudaa hudaallaahi an yu/taa ahadun mitsla 

maa uutiitum aw yuhaajjuukum 'inda rabbikum qul inna lfadhla biyadillaahi yu/tiihi man yasyaau 

walaahu waasi'un 'aliim 

[3:73] Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah kamu percaya) bahwa 

akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) 

bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di 

tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas 

karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; 



                      

Yakhtashshu birahmatihi man yasyaau walaahu dzuu lfadhli l'azhiim 

[3:74] Allah menentukan rahmat-Nya (kenabian) kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah 

mempunyai karunia yang besar. 

                                     

                                    

         

Wamin ahli lkitaabi man in ta/manhu biqinthaarin yu-addihi ilayka waminhum man in ta/manhu 

bidiinaarin laa yu-addihi ilayka illaa maa dumta 'alayhi qaa-iman dzaalika bi-annahum qaaluu 

laysa 'alaynaa fii l-ummiyyiina sabiilun wayaquuluuna 'alaallaahi lkadziba wahum ya'lamuun 

[3:75] Di antara Ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 

dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 

satu dinar, tidak dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu 

lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata 

dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 

                   

Balaa man awfaa bi'ahdihi wattaqaa fa-innallaaha yuhibbu lmuttaqiin 

[3:76] (Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 

                            

                         

Innalladziina yasytaruuna bi'ahdillaahi wa-aymaanihim tsamanan qaliilan ulaa-ika laa khalaaqa 

lahum fii l-aakhirati walaa yukallimuhumullaahu walaa yanzhuru ilayhim yawma lqiyaamati 

walaa yuzakkiihim walahum 'adzaabun liim 

[3:77] Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 

dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan 

mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih. 

                              

                                  

Wa-inna minhum lafariiqan yalwuuna lsinatahum bilkitaabi litahsabuuhu mina lkitaabi wamaa 

huwa mina lkitaabi wayaquuluuna huwa min 'indillaahi wamaa huwa min 'indillaahi 

wayaquuluuna 'alaallaahi lkadziba wahum ya'lamuun 



[3:78] Sesungguhnya diantara mereka ada segolongan yang memutar-mutar lidahnya membaca Al Kitab, 

supaya kamu menyangka yang dibacanya itu sebagian dari Al Kitab, padahal ia bukan dari Al Kitab dan 

mereka mengatakan: "Ia (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah", padahal ia bukan dari sisi Allah. 

Mereka berkata dusta terhadap Allah sedang mereka mengetahui. 

                                   

                        

Maa kaana libasyarin an yu/tiyahullaahu lkitaaba walhukma wannubuwwata tsumma yaquula 

linnaasi kuunuu 'ibaadan lii min duunillaahi walaakin kuunuu rabbaaniyyiina bimaa kuntum 

tu'allimuuna lkitaaba wabimaa kuntum tadrusuun 

[3:79] Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan 

kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan 

penyembah Allah." Akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 

kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 

                                     

Walaa ya/murakum an tattakhidzuu lmalaa-ikata wannabiyyiina arbaaban aya/murukum bilkufri 

ba'da idz antum muslimuun 

[3:80] dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan malaikat dan para nabi sebagai tuhan. 

Apakah (patut) dia menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama) Islam?". 

                           

                               

               

Wa-idz akhadzallaahu miitsaaqa nnabiyyiina lamaa aataytukum min kitaabin wahikmatin tsumma 

jaa-akum rasuulun mushaddiqun limaa ma'akum latu/minunna bihi walatanshurunnahu qaala a-

aqrartum wa-akhadztum 'alaa dzaalikum ishrii qaaluu aqrarnaa qaala fasyhaduu wa-anaa 

ma'akum mina sysyaahidiin 

[3:81] Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku 

berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang kepadamu seorang rasul yang 

membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 

menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 

demikian itu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai 

para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu". 

                   

Faman tawallaa ba'da dzaalika faulaa-ika humu lfaasiquun 

[3:82] Barang siapa yang berpaling sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik. 



                              

      

Afaghayra diinillaahi yabghuuna walahu aslama man fii ssamaawaati wal-ardhi thaw'an wakarhan 

wa-ilayhi yurja'uun 

[3:83] Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nya-lah 

menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan hanya 

kepada Allahlah mereka dikembalikan. 

                             

                               

Qul aamannaa bilaahi wamaa unzila 'alaynaa wamaa unzila 'alaa ibraahiima wa-ismaa'iila wa-

ishaaqa waya'quuba wal-asbaathi wamaa uutiya muusaa wa'iisaa wannabiyyuuna min rabbihim 

laa nufarriqu bayna ahadin minhum wanahnu lahu muslimuun 

[3:84] Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang 

diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Yakub, dan anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada 

Musa, 'Isa dan para nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka 

dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri." 

                               

Waman yabtaghi ghayra l-islaami diinan falan yuqbala minhu wahuwa fii l-aakhirati mina 

lkhaasiriin 

[3:85] Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi. 

                                

           

Kayfa yahdiillaahu qawman kafaruu ba'da iimaanihim wasyahiduu anna rrasuula haqqun wajaa-

ahumu lbayyinaatu walaahu laa yahdii lqawma zhzhaalimiin 

[3:86] Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir sesudah mereka beriman, serta mereka 

telah mengakui bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-keteranganpun telah 

datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim. 

                            

Ulaa-ika jazaauhum anna 'alayhim la'natallaahi walmalaa-ikati wannaasi ajma'iin 

[3:87] Mereka itu, balasannya ialah: bahwasanya la'nat Allah ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) 

la'nat para malaikat dan manusia seluruhnya, 

                      

Khaalidiina fiihaa laa yukhaffafu 'anhumu l'adzaabu walaa hum yunzharuun 



[3:88] mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak (pula) mereka diberi 

tangguh, 

                       

Illaalladziina taabuu min ba'di dzaalika wa-ashlahuu fa-innallaaha ghafuurun rahiim 

[3:89] kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan perbaikan. Karena 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

                                     

Innalladziina kafaruu ba'da iimaanihim tsumma izdaaduu kufran lan tuqbala tawbatuhum 

waulaa-ika humu dhdhaalluun 

[3:90] Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali 

tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah orang-orang yang sesat. 

                                 

                    

Innalladziina kafaruu wamaatuu wahum kuffaarun falan yuqbala min ahadihim milu l-ardhi 

dzahaban walawi iftadaa bihi ulaa-ika lahum 'adzaabun liimun wamaa lahum min naasiriin 

[3:91] Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap dalam kekafirannya, maka 

tidaklah akan diterima dari seseorang diantara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri 

dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak 

memperoleh penolong. 

                                     

Lan tanaaluu lbirra hattaa tunfiquu mimmaa tuhibbuuna wamaa tunfiquu min syay-in fa-

innallaaha bihi 'aliim 

[3:92] Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 

sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah 

mengetahuinya. 

                              

                       

Kullu ththha'aami kaana hillan libanii israa-iila illaa maa harrama israa-iilu 'alaa nafsihi min qabli 

an tunazzala ttawraatu qul fa/tuu bittawraati fatluuhaa in kuntum shaadiqiin 

[3:93] Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang diharamkan oleh Israil 

(Yakub) untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah: "(Jika kamu mengatakan ada 

makanan yang diharamkan sebelum turun Taurat), maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia jika kamu 

orang-orang yang benar". 

                        

Famani iftaraa 'alaallaahi lkadziba min ba'di dzaalika faulaa-ika humu zhaalimuun 



[3:94] Maka barangsiapa mengada-adakan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang 

yang zalim. 

                               

Qul shadaqallaahu fattabi'uu millata ibraahiima haniifan wamaa kaana mina lmusyrikiin 

[3:95] Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, 

dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang musyrik. 

                      

Inna awwala baytin wudhi'a linnaasi lalladzii bibakkata mubaarakan wahudan lil'aalamiin 

[3:96] Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah 

yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. 

                                 

                        

Fiihi aayaatun bayyinaatun maqaamu ibraahiima waman dakhalahu kaana aaminan walillaahi 

'alaa nnaasi hijju lbayti mani istathaa'a ilayhi sabiilan waman kafara fa-innallaaha ghaniyyun 'ani 

l'aalamiin 

[3:97] Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa 

memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 

Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 

                          

Qul yaa ahla lkitaabi lima takfuruuna bi-aayaatillaahi walaahu syahiidun 'alaa maa ta'maluun 

[3:98] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha 

menyaksikan apa yang kamu kerjakan?". 

                                 

          

Qul yaa ahla lkitaabi lima tashudduuna 'an sabiilillaahi man aamana tabghuunahaa 'iwajan wa-

antum syuhadaau wamaallaahu bighaafilin 'ammaa ta'maluun 

[3:99] Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-halangi dari jalan Allah orang-orang 

yang telah beriman, kamu menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan?". Allah 

sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. 

                                      

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu in tuthii'uu fariiqan minalladziina uutuu lkitaaba yarudduukum 

ba'da iimaanikum kaafiriin 
[3:100] Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebagian dari orang-orang yang diberi Al 

Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu beriman. 



                             

          

Wakayfa takfuruuna wa-antum tutlaa 'alaykum aayaatullaahi wafiikum rasuuluhu waman 

ya'tashim bilaahi faqad hudiya ilaa shiraathin mustaqiim 

[3:101] Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, 

dan Rasul-Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada (agama) 

Allah, maka sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 

                            

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ittaquullaaha haqqa tuqaatihi walaa tamuutunna illaa wa-antum 

muslimuun 

[3:102] Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 

janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. 

                                

                                    

           

Wa'tashimuu bihablillaahi jamii'an walaa tafarraquu wadzkuruu ni'matallaahi 'alaykum idz 

kuntum a'daa-an fa-allafa bayna quluubikum fa-ashbahtum bini'matihi ikhwaanan wakuntum 

'alaa syafaa hufratin mina nnaari fa-anqadzakum minhaa kadzaalika yubayyinullaahu lakum 

aayaatihi la'allakum tahtaduun 

[3:103] Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 

dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 

                                    

      

Waltakun minkum ummatun yad'uuna ilaa lkhayri waya/muruuna bilma'ruufi wayanhawna 'ani 

lmunkari waulaa-ika humu lmuflihuun 

[3:104] Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 

                                      

Walaa takuunuu kalladziina tafarraquu wakhtalafuu min ba'di maa jaa-ahumu lbayyinaatu 

waulaa-ika lahum 'adzaabun 'azhiim 



[3:105] Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang 

keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat, 

                                 

            

Yawma tabyadhdhu wujuuhun wataswaddu wujuuhun fa-ammaalladziina iswaddat wujuuhuhum 

akafartum ba'da iimaanikum fadzuuquu l'adzaaba bimaa kuntum takfuruun 

[3:106] pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang hitam muram. 

Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka dikatakan): "Kenapa kamu kafir 

sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu". 

                         

Wa-ammaalladziina ibyadhdhat wujuuhuhum fafii rahmatillaahi hum fiihaa khaaliduun 

[3:107] Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam rahmat Allah 

(surga); mereka kekal di dalamnya. 

                            

Tilka aayaatullaahi natluuhaa 'alayka bilhaqqi wamaallaahu yuriidu zhulman lil'aalamiin 

[3:108] Itulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar; dan tiadalah Allah 

berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba-Nya. 

                          

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi wa-ilaallaahi turja'u l-umuur 

[3:109] Kepunyaan Allah-lah segala yang ada di langit dan di bumi; dan kepada Allahlah dikembalikan 

segala urusan. 

                             

                         

Kuntum khayra ummatin ukhrijat linnaasi ta/muruuna bilma'ruufi watanhawna 'ani lmunkari 

watu/minuuna bilaahi walaw aamana ahlu lkitaabi lakaana khayran lahum minhumu 

lmu/minuuna wa-aktsaruhumu lfaasiquun 

[3:110] Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, 

dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik. 

                       

Lan yadhurruukum illaa adzan wa-in yuqaatiluukum yuwalluukumu l-adbaara tsumma laa 

yunsharuun 

[3:111] Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat kepada kamu, selain dari gangguan-

gangguan celaan saja, dan jika mereka berperang dengan kamu, pastilah mereka berbalik melarikan diri 

ke belakang (kalah). Kemudian mereka tidak mendapat pertolongan. 



                                    

                                  

         

Dhuribat 'alayhimu dzdzillatu ayna maa tsuqifuu illaa bihablin minallaahi wahablin mina nnaasi 

wabaauu bighadhabin minallaahi wadhuribat 'alayhimu lmaskanatu dzaalika bi-annahum kaanuu 

yakfuruuna bi-aayaatillaahi wayaqtuluuna l-anbiyaa-a bighayri haqqin dzaalika bimaa 'ashaw 

wakaanuu ya'taduun 

[3:112] Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka berpegang kepada tali 

(agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah 

dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan 

membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 

melampaui batas. 

                                

Laysuu sawaa-an min ahli lkitaabi ummatun qaa-imatun yatluuna aayaatillaahi aanaa-allayli 

wahum yasjuduun 

[3:113] Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku lurus, mereka 

membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat). 

                             

                

Yu/minuuna bilaahi walyawmi l-aakhiri waya/muruuna bilma'ruufi wayanhawna 'ani lmunkari 

wayusaari'uuna fii lkhayraati waulaa-ika mina shshaalihiin 

[3:114] Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu 

termasuk orang-orang yang saleh. 

                       

Wamaa yaf'aluu min khayrin falan yukfaruuhu walaahu 'aliimun bilmuttaqiin 

[3:115] Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan, maka sekali-kali mereka tidak dihalangi 

(menerima pahala) nya; dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang bertakwa. 

                                       

         

Innalladziina kafaruu lan tughniya 'anhum amwaaluhum walaa awlaaduhum minallaahi syay-an 

waulaa-ika ash-haabu nnaari hum fiihaa khaaliduun 



[3:116] Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka maupun anak-anak mereka, sekali-kali 

tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikitpun. Dan mereka adalah penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya. 

                             

                   

Matsalu maa yunfiquuna fii haadzihi lhayaati ddunyaa kamatsali riihin fiihaa shirrun ashaabat 

hartsa qawmin zhalamuu anfusahum fa-ahlakat-hu wamaa zhalamahumullaahu walaakin 

anfusahum yazhlimuun 

[3:117] Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah seperti 

perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang 

menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka, akan tetapi 

merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. 

                              

                                

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa tattakhidzuu bithaanatan min duunikum laa ya/luunakum 

khabaalan wadduu maa 'anittum qad badati lbaghdaau min afwaahihim wamaa tukhfii 

shuduuruhum akbaru qad bayyannaa lakumu l-aayaati in kuntum ta'qiluun 

[3:118] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-

orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan 

bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, dan 

apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. Sungguh telah Kami terangkan 

kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya. 

                                  

                                

Haa antum ulaa-i tuhibbuunahum walaa yuhibbuunakum watu/minuuna bilkitaabi kullihi wa-

idzaa laquukum qaaluu aamannaa wa-idzaa khalaw 'adhdhuu 'alaykumu l-anaamila mina lghayzhi 

qul muutuu bighayzhikum innallaaha 'aliimun bidzaati shshuduur 

[3:119] Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai kamu, dan kamu 

beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpa kamu, mereka berkata "Kami 

beriman", dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci 

terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu". Sesungguhnya 

Allah mengetahui segala isi hati. 

                          

                  

In tamsaskum hasanatun tasu/hum wa-in tushibkum sayyi-atun yafrahuu bihaa wa-in tashbiruu 

watattaquu laa yadhurrukum kayduhum syay-an innallaaha bimaa ya'maluuna muhiith 



[3:120] Jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka bersedih hati, tetapi Jika kamu mendapat 

bencana, mereka bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka 

sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa 

yang mereka kerjakan. 

                          

Wa-idz ghadawta min ahlika tubawwi-u lmu/miniina maqaa'ida lilqitaali walaahu samii'un 'aliim 

[3:121] Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 

menempatkan para mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui, 

                              

Idz hammat thaa-ifataani minkum an tafsyalaa walaahu waliyyuhumaa wa'alaallaahi 

falyatawakkali lmu/minuun 

[3:122] ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah penolong 

bagi kedua golongan itu. Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 

                      

Walaqad nasharakumullaahu bibadrin wa-antum adzillatun fattaquullaaha la'allakum tasykuruun 

[3:123] Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) 

orang-orang yang lemah. Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. 

                           

Idz taquulu lilmu/miniina alan yakfiyakum an yumiddakum rabbukum bitsalaatsati aalaafin mina 

almalaa-ikati munzaliin 

[3:124] (Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: "Apakah tidak cukup bagi kamu 

Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?" 

                              

       

Balaa in tashbiruu watattaquu waya/tuukum min fawrihim haadzaa yumdidkum rabbukum 

bikhamsati aalaafin mina lmalaa-ikati musawwimiin 

[3:125] Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang menyerang kamu dengan 

seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda. 

                               

    

Wamaa ja'alahullaahu illaa busyraa lakum walitathma-inna quluubukum bihi wamaa nnashru 

illaa min 'indillaahi l'aziizi lhakiim 

[3:126] Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai kabar gembira bagi 

(kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 



                        

Liyaqtha'a tharafan minalladziina kafaruu aw yakbitahum fayanqalibuu khaa-ibiin 

[3:127] (Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 

segolongan orang-orang yang kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali dengan 

tiada memperoleh apa-apa. 

                         

Laysa laka mina l-amri syay-un aw yatuuba 'alayhim aw yu'adzdzibahum fa-innahum zhaalimuun 

[3:128] Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat 

mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim. 

                                   

Walillaahi maa fii ssamaawaati wamaa fii l-ardhi yaghfiru liman yasyaau wayu'adzdzibu man 

yasyaau walaahu ghafuurun rahiim 

[3:129] Kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dia memberi ampun kepada siapa 

yang Dia kehendaki; Dia menyiksa siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

                                  

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa ta/kuluu rribaa adh'aafan mudaa'afatan wattaquullaaha 

la'allakum tuflihuun 

[3:130] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

                  

Wattaquu nnaarallatii u'iddat lilkaafiriin 

[3:131] Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. 

               

Wa-athii'uullaaha warrasuula la'allakum turhamuun 

[3:132] Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

                               

Wasaari'uu ilaa maghfiratin min rabbikum wajannatin 'ardhuhaa ssamaawaatu wal-ardhu u'iddat 

lilmuttaqiin 

[3:133] Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 

langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 

                              

      



Alladziina yunfiquuna fii ssarraa-i wadhdharraa-i walkaatsimiina lghayzha wal'aafiina 'ani nnaasi 

walaahu yuhibbu lmuhsiniin 

[3:134] (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 

orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang 

yang berbuat kebajikan. 

                          

                

Walladziina idzaa fa'aluu faahisyatan aw zhalamuu anfusahum dzakaruullaaha fastaghfaruu 

lidzunuubihim waman yaghfiru dzdzunuuba illaallaahu walam yushirruu 'alaa maa fa'aluu wahum 

ya'lamuun 

[3:135] Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, 

mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 

mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 

mereka mengetahui. 

                                    

        

Ulaa-ika jazaauhum maghfiratun min rabbihim wajannaatun tajrii min tahtihaa l-anhaaru 

khaalidiina fiihaa wani'ma ajru l'aamiliin 

[3:136] Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 

sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang 

beramal. 

                               

Qad khalat min qablikum sunanun fasiiruu fii l-ardhi fanzhuruu kayfa kaana 'aaqibatu 

lmukadzdzibiin 

[3:137] Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah; Karena itu berjalanlah kamu di 

muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul). 

                 

Haadzaa bayaanun linnaasi wahudan wamaw'izhatun lilmuttaqiin 

[3:138] (Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-

orang yang bertakwa. 

                    

Walaa tahinuu walaa tahzanuu wa-antumu l-a'lawna in kuntum mu/miniin 

[3:139] Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah 

orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman. 



                                  

                      

In yamsaskum qarhun faqad massa lqawma qarhun mitsluhu watilka l-ayyaamu nudaawiluhaa 

bayna nnaasi waliya'lamallaahulladziina aamanuu wayattakhidza minkum syuhadaa-a walaahu 

laa yuhibbu zhzhaalimiin 

[3:140] Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada 

perang Badar) mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan 

diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang 

beriman (dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, 

                 

Waliyumahhishallaahulladziina aamanuu wayamhaqa lkaafiriin 

[3:141] Dan agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan 

orang-orang yang kafir. 

                           

Am hasibtum an tadkhuluu ljannata walammaa ya'lamillaahulladziina jaahaduu minkum 

waya'lama shshaabiriin 

[3:142] Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-

orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar. 

                            

Walaqad kuntum tamannawna lmawta min qabli an talqawhu faqad ra-aytumuuhu wa-antum 

tanzhuruun 

[3:143] Sesungguhnya kamu mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; (sekarang) 

sungguh kamu telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. 

                                  

                      

Wamaa muhammadun illaa rasuulun qad khalat min qablihi rrusulu afa-in maata aw qutila 

inqalabtum 'alaa a'qaabikum waman yanqalib 'alaa 'aqibayhi falan yadhurrallaaha syay-an 

wasayajziillaahu sysyaakiriin 

[3:144] Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 

orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang 

berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 

akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 



                                     

                     

Wamaa kaana linafsin an tamuuta illaa bi-idznillaahi kitaaban mu-ajjalan waman yurid tsawaaba 

ddunyaa nu/tihi minhaa waman yurid tsawaaba l-aakhirati nu/tihi minhaa wasanajzii sysyaakiriin 

[3:145] Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang 

telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 

pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala 

akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

                                    

              

Waka-ayyin min nabiyyin qaatala ma'ahu ribbiyyuuna katsiirun famaa wahanuu limaa 

ashaabahum fii sabiilillaahi wamaa dha'ufuu wamaa istakaanuu walaahu yuhibbu shshaabiriin 

[3:146] Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar dari pengikut 

(nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 

dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar. 

                                     

           

Wamaa kaana qawlahum illaa an qaaluu rabbanaa ighfir lanaa dzunuubanaa wa-israafanaa fii 

amrinaa watsabbit aqdaamanaa wanshurnaa 'alaa lqawmi lkaafiriin 

[3:147] Tidak ada do'a mereka selain ucapan: "Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-

tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah 

kami terhadap kaum yang kafir". 

                         

Faaataahumullaahu tsawaaba ddunyaa wahusna tsawaabi l-aakhirati walaahu yuhibbu lmuhsiniin 

[3:148] Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. 

Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 

                                   

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu in tuthii'uulladziina kafaruu yarudduukum 'alaa a'qaabikum 

fatanqalibuu khaasiriin 

[3:149] Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang yang kafir itu, niscaya mereka 

mengembalikan kamu ke belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu orang-orang yang rugi. 

                     

Balillaahu mawlaakum wahuwa khayru nnaasiriin 

[3:150] Tetapi (ikutilah Allah), Allahlah Pelindungmu, dan Dia-lah sebaik-baik Penolong. 



                            

              

Sanulqii fii quluubilladziina kafaruu rru'ba bimaa asyrakuu bilaahi maa lam yunazzil bihi 

sulthaanan wama/waahumu nnaaru wabi/sa matswaa zhzhaalimiin 

[3:151] Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, disebabkan mereka 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan tentang itu. 

Tempat kembali mereka ialah neraka; dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim. 

                              

                              

                         

Walaqad shadaqakumullaahu wa'dahu idz tahussuunahum bi-idznihi hattaa idzaa fasyiltum 

watanaaza'tum fii l-amri wa'ashaytum min ba'di maa araakum maa tuhibbuuna minkum man 

yuriidu ddunyaa waminkum man yuriidu l-aakhirata tsumma sharafakum 'anhum liyabtaliyakum 

walaqad 'afaa 'ankum walaahu dzuu fadhlin 'alaa lmu/miniin 

[3:152] Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu, ketika kamu membunuh 

mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai 

perintah (Rasul) sesudah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antaramu ada orang 

yang menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat. Kemudian Allah 

memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan sesungguhnya Allah telah memaafkan kamu. 

Dan Allah mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas orang orang yang beriman. 

                         

                               

Idz tush'iduuna walaa talwuuna 'alaa ahadin warrasuulu yad'uukum fii ukhraakum fa-

atsaabakum ghamman bighammin likay laa tahzanuu 'alaa maa faatakum walaa maa ashaabakum 

walaahu khabiirun bimaa ta'maluun 

[3:153] (Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada seseorangpun, sedang Rasul yang berada di 

antara kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan 

atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari pada kamu dan terhadap 

apa yang menimpa kamu. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

                              

                                      

                                     



                             

                  

Tsumma anzala 'alaykum min ba'di lghammi amanatan nu'aasan yaghsyaa thaa-ifatan minkum 

wathaa-ifatun qad ahammat-hum anfusuhum yazhunnuuna bilaahi ghayra lhaqqi zhanna 

ljaahiliyyati yaquuluuna hal lanaa mina l-amri min syay-in qul inna l-amra kullahu lillaahi 

yukhfuuna fii anfusihim maa laa yubduuna laka yaquuluuna law kaana lanaa mina l-amri syay-un 

maa qutilnaa haahunaa qul law kuntum fii buyuutikum labarazalladziina kutiba 'alayhimu lqatlu 

ilaa madaaji'ihim waliyabtaliyallaahu maa fii shuduurikum waliyumahhisha maa fii quluubikum 

walaahu 'aliimun bidzaati shshuduur 

[3:154] Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan (berupa) kantuk 

yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka 

sendiri, mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: 

"Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah: 

"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan dalam hati mereka apa 

yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata: "Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak 

campur tangan) dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini". Katakanlah: 

"Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 

keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada 

dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. 

                              

             

Innalladziina tawallaw minkum yawma iltaqaa ljam'aani innamaa istazallahumu sysyaythaanu 

biba'dhi maa kasabuu walaqad 'afaallaahu 'anhum innallaaha ghafuurun haliim 

[3:155] Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan itu, hanya 

saja mereka digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka perbuat (di masa 

lampau) dan sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyantun. 

                                   

                                  

         

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu laa takuunuu kalladziina kafaruu waqaaluu li-ikhwaanihim idzaa 

dharabuu fii l-ardhi aw kaanuu ghuzzan law kaanuu 'indanaa maa maatuu wamaa qutiluu 

liyaj'alallaahu dzaalika hasratan fii quluubihim walaahu yuhyii wayumiitu walaahu bimaa 

ta'maluuna bashiir 

[3:156] Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir (orang-orang munafik) 

itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila mereka mengadakan perjalanan di muka 

bumi atau mereka berperang: "Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan 

tidak dibunuh." Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah menimbulkan 



rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan. Dan Allah 

melihat apa yang kamu kerjakan. 

                                

Wala-in qutiltum fii sabiilillaahi aw muttum lamaghfiratun minallaahi warahmatun khayrun 

mimmaa yajma'uun 

[3:157] Dan sungguh kalau kamu gugur di jalan Allah atau meninggal, tentulah ampunan Allah dan 

rahmat-Nya lebih baik (bagimu) dari harta rampasan yang mereka kumpulkan. 

                 

Wala-in muttum aw qutiltum la-ilaallaahi tuhsyaruun 

[3:158] Dan sungguh jika kamu meninggal atau gugur, tentulah kepada Allah saja kamu dikumpulkan. 

                               

                                     

Fabimaa rahmatin minallaahi linta lahum walaw kunta fazhzhan ghaliizha lqalbi lanfadhdhuu min 

hawlika fa'fu 'anhum wastaghfir lahum wasyaawirhum fii l-amri fa-idzaa 'azamta fatawakkal 

'alaallaahi innallaaha yuhibbu lmutawakkiliin 

[3:159] Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 

                             

         

In yanshurkumullaahu falaa ghaaliba lakum wa-in yakhdzulkum faman dzaalladzii yanshurukum 

min ba'dihi wa'alaallaahi falyatawakkali lmu/minuun 

[3:160] Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu; jika Allah 

membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu 

(selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 

bertawakkal. 

                                       

       

Wamaa kaana linabiyyin an yaghulla waman yaghlul ya/ti bimaa ghalla yawma lqiyaamati tsumma 

tuwaffaa kullu nafsin maa kasabat wahum laa yuzhlamuun 

[3:161] Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang. Barangsiapa yang 

berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang 

dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan 

(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. 



                                

Afamani ittaba'a ridhwaanallaahi kaman baa-a bisakhathin minallaahi wama/waahu jahannamu 

wabi/sa lmashiir 

[3:162] Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang kembali membawa 

kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam?. Dan itulah seburuk-buruk tempat 

kembali. 

                 

Hum darajaatun 'indallaahi walaahu bashiirun bimaa ya'maluun 

[3:163] (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang 

mereka kerjakan. 

                             

                      

Laqad mannallaahu 'alaa lmu/miniina idz ba'atsa fiihim rasuulan min anfusihim yatluu 'alayhim 

aayaatihi wayuzakkiihim wayu'allimuhumu lkitaaba walhikmata wa-in kaanuu min qablu lafii 

dhalaalin mubiin 

[3:164] Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus 

diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat 

Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan 

sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. 

                                    

        

Awa lammaa ashaabatkum mushiibatun qad ashabtum mitslayhaa qultum annaa haadzaa qul 

huwa min 'indi anfusikum innallaaha 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:165] Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah 

menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu berkata: 

"Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah: "Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri". Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

                            

Wamaa ashaabakum yawma iltaqaa ljam'aani fabi-idznillaahi waliya'lama lmu/miniin 

[3:166] Dan apa yang menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka (kekalahan) itu adalah 

dengan izin (takdir) Allah, dan agar Allah mengetahui siapa orang-orang yang beriman. 



                                    

                               

       

Waliya'lamalladziina naafaquu waqiila lahum ta'aalaw qaatiluu fii sabiilillaahi awi idfa'uu qaaluu 

law na'lamu qitaalan lattaba'naakum hum lilkufri yawma-idzin aqrabu minhum lil-iimaani 

yaquuluuna bi-afwaahihim maa laysa fii quluubihim walaahu a'lamu bimaa yaktumuun 

[3:167] Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada mereka dikatakan: 

"Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)". Mereka berkata: "Sekiranya kami 

mengetahui akan terjadi peperangan, tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada hari itu lebih dekat 

kepada kekafiran dari pada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 

dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 

sembunyikan. 

                                

      

Alladziina qaaluu li-ikhwaanihim waqa'aduu law athaa'uunaa maa qutiluu qul fadrauu 'an 

anfusikumu lmawta in kuntum shaadiqiin 

[3:168] Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi 

berperang: "Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh". Katakanlah: "Tolaklah 

kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar". 

                                  

Walaa tahsabannalladziina qutiluu fii sabiilillaahi amwaatan bal ahyaaun 'inda rabbihim 

yurzaquun 

[3:169] Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka 

itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. 

                            

         

Farihiina bimaa aataahumullaahu min fadhlihi wayastabsyiruuna billadziina lam yalhaquu bihim 

min khalfihimllaa khawfun 'alayhim walaa hum yahzanuun 

[3:170] Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, 

dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 

mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

                        

Yastabsyiruuna bini'matin minallaahi wafadhlin wa-annallaaha laa yudhii'u ajra lmu/miniin 



[3:171] Mereka bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang yang besar dari Allah, dan bahwa Allah 

tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman. 

                               

    

Alladziina istajaabuu lillaahi warrasuuli min ba'di maa ashaabahumu lqarhu lilladziina ahsanuu 

minhum wattaqaw ajrun 'azhiim 

[3:172] (Yaitu) orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka 

(dalam peperangan Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan diantara mereka dan yang bertakwa 

ada pahala yang besar. 

                                  

        

Alladziina qaala lahumu nnaasu inna nnaasa qad jama'uu lakum fakhsyawhum fazaadahum 

iimaanan waqaaluu hasbunaallaahu wani'ma lwakiil 

[3:173] (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang 

mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu 

takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab: 

"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik Pelindung". 

                                   

Fanqalabuu bini'matin minallaahi wafadhlin lam yamsas-hum suu-un wattaba'uu ridhwaanallaahi 

walaahu dzuu fadhlin 'azhiim 

[3:174] Maka mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak 

mendapat bencana apa-apa, mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang 

besar. 

                               

Innamaa dzaalikumu sysyaythaanu yukhawwifu awliyaa-ahu falaa takhaafuuhum wakhaafuuni in 

kuntum mu/miniin 

[3:175] Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah setan yang menakuti-nakuti (kamu) dengan kawan-

kawannya (orang-orang musyrik Qurannisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi 

takutlah kepadaKu, jika kamu benar-benar orang yang beriman. 

                              

              

Walaa yahzunkalladziina yusaari'uuna fii lkufri innahum lan yadhurruullaaha syay-an 

yuriidullaahullaa yaj'ala lahum hazhzhan fii l-aakhirati walahum 'adzaabun 'azhiim 

[3:176] Janganlah kamu disedihkan oleh orang-orang yang segera menjadi kafir; sesungguhnya mereka 

tidak sekali-kali dapat memberi mudharat kepada Allah sedikitpun. Allah berkehendak tidak akan 

memberi sesuatu bagian (dari pahala) kepada mereka di hari akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. 



                            

Innalladziina isytarawuu lkufra bil-iimaani lan yadhurruullaaha syay-an walahum 'adzaabun liim 

[3:177] Sesungguhnya orang-orang yang menukar iman dengan kekafiran, sekali-kali mereka tidak dapat 

memberi mudharat kepada Allah sedikitpun; dan bagi mereka azab yang pedih. 

                                  

      

Walaa yahsabannalladziina kafaruu annamaa numlii lahum khayrun li-anfusihim innamaa numlii 

lahum liyazdaaduu itsman walahum 'adzaabun muhiin 

[3:178] Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka, bahwa pemberian tangguh Kami kepada 

mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka hanyalah 

supaya bertambah-tambah dosa mereka; dan bagi mereka azab yang menghinakan. 

                                     

                                 

         

Maa kaanallaahu liyadzara lmu/miniina 'alaa maa antum 'alayhi hattaa yamiiza lkhabiitsa mina 

ththhayyibi wamaa kaanallaahu liyuthli'akum 'alaa lghaybi walaakinnallaaha yajtabii min rusulihi 

man yasyaau faaaminuu bilaahi warusulihi wa-in tu/minuu watattaquu falakum ajrun 'azhiim 

[3:179] Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam keadaan kamu 

sekarang ini, sehingga Dia menyisihkan yang buruk (munafik) dari yang baik (mukmin). Dan Allah 

sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepada kamu hal-hal yang ghaib, akan tetapi Allah memilih siapa 

yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-Nya. Karena itu berimanlah kepada Allah dan rasul-rasulNya; 

dan jika kamu beriman dan bertakwa, maka bagimu pahala yang besar. 

                                

                              

 

Walaa yahsabannalladziina yabkhaluuna bimaa aataahummullaahu min fadhlihi huwa khayran 

lahum bal huwa syarrun lahum sayuthawwaquuna maa bakhiluu bihi yawma lqiyaamati walillaahi 

miiraatsu ssamaawaati wal-ardhi walaahu bimaa ta'maluuna khabiir 

[3:180] Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada mereka 

dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah 

buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. 

Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 



                                  

              

Laqad sami'allaahu qawlalladziina qaaluu innallaaha faqiirun wanahnu aghniyaaun sanaktubu 

maa qaaluu waqatlahumu l-anbiyaa-a bighayri haqqin wanaquulu dzuuquu 'adzaaba lhariiq 

[3:181] Sesungguhnya Allah telah mendengar perkatan orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya 

Allah miskin dan kami kaya". Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan mereka 

membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami akan mengatakan (kepada mereka): "Rasakanlah 

olehmu azab yang membakar". 

                       

Dzaalika bimaa qaddamat aydiikum wa-annallaaha laysa bizhallaamin lil'abiid 

[3:182] (Azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah 

sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. 

                                    

                               

Alladziina qaaluu innallaaha 'ahida ilaynaallaa nu/mina lirasuulin hattaa ya/tiyanaa biqurbaanin 

ta/kuluhu nnaaru qul qad jaa-akum rusulun min qablii bilbayyinaati wabilladzii qultum falima 

qataltumuuhum in kutum shaadiqiin 

[3:183] (Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah telah memerintahkan 

kepada kami, supaya kami jangan beriman kepada seseorang rasul, sebelum dia mendatangkan kepada 

kami kurban yang dimakan api". Katakanlah: "Sesungguhnya telah datang kepada kamu beberapa orang 

rasul sebelumku membawa keterangan-keterangan yang nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan, 

maka mengapa kamu membunuh mereka jika kamu adalah orang-orang yang benar". 

                               

Fa-in kadzdzabuuka faqad kudzdziba rusulun min qablika jaauu bilbayyinaati wazzuburi 

walkitaabi lmuniir 

[3:184] Jika mereka mendustakan kamu, maka sesungguhnya rasul-rasul sebelum kamupun telah 

didustakan (pula), mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur dan kitab yang memberi 

penjelasan yang sempurna. 

                                  

                          

Kullu nafsin dzaa-iqatu lmawti wa-innamaa tuwaffawna ujuurakum yawma lqiyaamati faman 

zuhziha 'ani nnaari waudkhila ljannata faqad faaza wamaa lhayaatu ddunyaa illaa mataa'u 

lghuruur 

[3:185] Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat sajalah 

disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, maka 

sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 



                             

                         

Latublawunna fii amwaalikum wa-anfusikum walatasma'unna minalladziina uutuu lkitaaba min 

qablikum waminalladziina asyrakuu adzan katsiiran wa-in tashbiruu watattaquu fa-inna dzaalika 

min 'azmi l-umuur 

[3:186] Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu sungguh-

sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang 

mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan 

bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan. 

                             

                

Wa-idz akhadzallaahu miitsaaqalladziina uutuu lkitaaba latubayyinunnahu linnaasi walaa 

taktumuunahu fanabadzuuhu waraa-a zhuhuurihim wasytaraw bihi tsamanan qaliilan fabi/sa maa 

yasytaruun 

[3:187] Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi kitab (yaitu): 

"Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya," 

lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan harga 

yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka terima. 

                            

           

Laa tahsabannalladziina yafrahuuna bimaa ataw wayuhibbuuna an yuhmaduu bimaa lam yaf'aluu 

falaa tahsabannahum bimafaazatin mina l'adzaabi walahum 'adzaabun liim 

[3:188] Janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang telah 

mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan 

janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih. 

                       

Walillaahi mulku ssamaawaati wal-ardhi walaahu 'alaa kulli syay-in qadiir 

[3:189] kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah Maha Perkasa atas segala sesuatu. 

                                 

Inna fii khalqi ssamaawaati wal-ardhi wakhtilaafillayli wannahaari laaayaatin li-ulii l-albaab 

[3:190] Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 



                               

                    

Alladziina yadzkuruunallaaha qiyaaman waqu'uudan wa'alaa junuubihim wayatafakkaruuna fii 

khalqi ssamaawaati wal-ardhi rabbanaa maa khalaqta haadzaa baathilan subhaanaka faqinaa 

'adzaaba nnaar 

[3:191] (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, 

tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa 

neraka. 

                              

Rabbanaa innaka man tudkhili nnaara faqad akhzaytahu wamaa lizhzhaalimiina min anshaar 

[3:192] Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka 

sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun. 

                                   

               

Rabbanaa innanaa sami'naa munaadiyan yunaadii lil-iimaani an aaminuu birabbikum 

faaamannaa rabbanaa faghfir lanaa dzunuubanaa wakaffir 'annaa sayyi-aatinaa watawaffanaa 

ma'a l-abraar 

[3:193] Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): 

"Berimanlah kamu kepada Tuhanmu", maka kamipun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami 

dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta 

orang-orang yang banyak berbakti. 

                                    

Rabbanaa waaatinaa maa wa'adtanaa 'alaa rusulika walaa tukhzinaa yawma lqiyaamati innaka laa 

tukhlifu lmii'aad 

[3:194] Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 

rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak 

menyalahi janji." 

                                 

                               

                            

Fastajaaba lahum rabbuhum annii laa udhii'u 'amala 'aamilin minkum min dzakarin aw untsaa 

ba'dhukum min ba'dhin falladziina haajaruu waukhrijuu min diyaarihim wauudzuu fii sabiilii 



waqaataluu waqutiluu laukaffiranna 'anhum sayyi-aatihim walaudkhilannahum jannaatin tajrii 

min tahtihaa l-anhaaru tsawaaban min 'indillaahi walaahu 'indahu husnu tstsawaab 

[3:195] Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya Aku 

tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu,baik laki-laki atau perempuan, 

(karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 

diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 

akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 

baik." 

                  

Laa yaghurrannaka taqallubulladziina kafaruu fii lbilaad 

[3:196] Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 

negeri. 

                    

Mataa'un qaliilun tsumma ma/waahum jahannamu wabi/sa lmihaad 

[3:197] Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahanam; dan 

Jahanam itu adalah tempat yang seburuk-buruknya. 

                                     

         

Laakinilladziina ittaqaw rabbahum lahum jannaatun tajrii min tahtihaa l-anhaaru khaalidiina 

fiihaa nuzulan min 'indillaahi wamaa 'indallaahi khayrun lil-abraar 

[3:198] Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya, bagi mereka surga yang mengalir 

sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi 

Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. 

                                  

                              

Wa-inna min ahli lkitaabi laman yu/minu bilaahi wamaa unzila ilaykum wamaa unzila ilayhim 

khaasyi'iina lillaahi laa yasytaruuna bi-aayaatillaahi tsamanan qaliilan ulaa-ika lahum ajruhum 

'inda rabbihim innallaaha sarii'u lhisaab 

[3:199] Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang 

diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah 

dan mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh pahala di 

sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya. 

                          

Yaa ayyuhaalladziina aamanuu ishbiruu washaabiruu waraabithuu wattaquullaaha la'allakum 

tuflihuun 

[3:200] Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah 

bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. 


